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Abstract: The first and the foremost authority interprets the
Koran is the Prophet Muhammad because he was receiving a
direct Koran. After the Prophet, the authority was followed by
his companions, #ibi‘in, and mufassir afterward. Interpretations
performed above the companions known as Zafsir bi al-ma’thur.
This commentary underlies the discussion and its source in
history. This method became known as a method of
interpretation of the Koran is called the method of history. In
addition, the method used at that time was the Zafsir bi al-ra’y
underlying source on reasoning and ijtthad. One contemporary
commentator who try to combine the two sources of the
interpretation is Wahbah al-Zuhayli. The interpretation of the
content approached the Koran, from a classic interpretation
that many make a/ma’thur as the source and from the angle of
the many modern and contemporary make 7z’ as the source.
Keywords: a/-Tafsir al-Munir, methods of interpretation.

Pendahuluan

Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang sudah terjamin keasliannya
hingga akhir zaman. Namun hal itu, tidak berlaku pada tafsir al-Qur’an.
Penafsiran al-Qur’an melibatkan campur tangan manusia, dalam artian
penafsiran tidak lepas dari kepentingan dan tendensi dari individu atau
kelompok. Otoritas utama dan pertama yang menafsirkan al-Qut’an
adalah Nabi Muhammad karena ia yang menerima langsung al-Qur’an.
Sepeninggal Nabi, otoritas itu dilanjutkan oleh sahabat-sahabatnya,
14bi‘in, dan mufasir-mufasir sesudahnya.

Penafsiran-penafsiran yang dilakukan para sahabat dikenal dengan
tafsir bi al-ma’thir. Tafsir ini mendasari pembahasan dan sumbernya pada
riwayat. Cara ini kemudian dikenal dengan sebuah metode penafsiran al-
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Qur’an yang disebut dengan metode rwdyah. Selain itu, metode yang
digunakan pada masa itu adalah 47 a/-ra’y yang mendasari sumbernya pada
penalaran dan ijtihad.

Salah satu penafsir kontemporer yang mencoba memadukan kedua
sumber penafsiran tersebut adalah a/-Tafsir al-Munir karya Wahbah al-
Zuhayli. Penafsiran tersebut mendekati sari kandungan al-Quran, dari
sudut tafsir klasik yang banyak menjadikan a/lma'thir sebagai sumbernya
dan dari sudut modern serta kontemporer yang banyak menjadikan 7z
sebagai sumbernya. Oleh sebab itu, artikel ini mencoba mengupas a/-
Tafsir al-Munir baik dari segi metode, corak, serta aliran tafsir yang
digunakan oleh Wahbah al-Zuhayli.

Riwayat Hidup Wahbah al-Zuhayli

Wahbah al-Zuhayli merupakan ulama terkenal di Negara Sham.
Dia dilahirkan di desa Dir ‘Atiyah, daerah Qalmuan, Damshiq, Shiria pada
6 Maret 1932 M/1351 H. Ayahnya bernama Mustafa al-Zuhayli, seorang
yang terkenal dengan kesalthan dan ketakwaannya serta Jdfiz al-Qur’an
dan bekerja sebagai petani serta senantiasa mendorong putranya untuk

menuntut ilmu.’

Pada tahun 1946, Wahbah mendapat pendidikan dasar di desanya.
Pada tingkat menengah, ia masuk Jurusan Shariah di Damshiq selama 6
tahun. Kemudia tahun 1952, ia lulus dan melanjutkan ke Fakultas
Shariah dan Bahasa Arab di al-Azhar dan Fakultas Shariah di
Universitas ‘Ain Syam dalam waktu yang bersamaan.” Ketika itu, Wahbah
memperoleh tiga ijazah, yakni:
1. Ijazah Sarjana (S1) dari Fakultas Shari‘ah Universitas al-Azhar pada
tahun 1956.
2. Tjazah Takbassus Pendidikan dari Fakultas Bahasa Arab Universitas al-
Azhar pada tahun 1957.
3. Ijazah Sarjana (S1) dari Fakultas Shari‘ah Universitas ‘Ain Sham pada
tahun 1957.

Muhammad ‘Al lyazi, alMufassirin Hayatubum wa Manbajubum, Vol. 2 (Teheran:
Mu’assasah al-Taba‘ah wa al-Nashr Wazarat al-Thaqafah wa al-Irshad al-Islami, 1373),
684-685.

2Ibid., 685.
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Setelah itu, ia meneruskan ke tingkat Pascasarjana di Universitas
Kairo selama dua tahun dengan tesis betjudul alZira’? fi' al-Siydsah al-
Shartyah wa al-Figh al-Islimi. Kemudain melanjutkan ke program doktoral
yang diselesaikannya pada tahun 1963 dengan disertasi berjudul Azhar al-
Harb fi al-Figh al-Islimi dibawah bimbingan Muhammad Salam Madhkr.

Pada tahun 1963 M. itu pula, ia diangkat menjadi dosen Fakultas
Shari‘ah Universitas Damaskus dan secara berturut-turut menjadi Wakil
Dekan, lalu Dekan dan Ketua Jurusan Figh al-Isiimi wa Madhahib di
Fakultas yang sama. Di sana ia mengabdi selama lebih dari tujuh tahun
dan dikenal alim dalam bidang fikih, tafsir, dan Islamic Studies.’

Di antara guru-gurunya adalah Muhammad Hashim al-Khatib al-
Shafi1 (w. 1958 M.) seorang khatib Masjid Umawi. Darinya ia belajar
fikih al-Shafi, selanjutnya mempelajari ilmu fikih dari “Abd al-Razzaq al-
Hamasi (w. 1969 M.), ilmu hadis dari Mahmuid Yasin (w. 1948 M.), ilmu
fard’id dan wakaf dari Judat al-Mardini (w. 1957 M.), Hasan al-Shati (w.
1962 M.), ilmu tafsir dari Hasan Habnakat al-Midani (w. 1978 M.), ilmu
Bahasa Arab dari Muhammad Saleh Farfar (w. 1986 M.), ilmu #sil al-figh
dan mustalat al-hadith dari Muhammad Lutfi al-Fayumi (w. 1990M), ilmu
akidah dan kalam dari Mahmud al-Rankusi.

Selama di Mesir, Wahbah berguru pada Muhammad Abt Zuhrah
(w. 1395 H.), Mahmad Saltit (w. 196 M.), ‘Abd al-Rahmin T4j, ‘Is
Manuan (1376 H.), ‘Ali Muhammad Khafif (w. 1978 M.), Jad al-Rabb
Ramadan (w.1994 M.), ‘Abd al-Ghani ‘Abd al-Khaliq (w.1983 M.), dan
Muhammad Hafiz Ghanim. Di samping itu, ia amat terkesan dengan
buku-buku tulisan ‘Abd al-Rahman ‘Azam, seperti a/-Risilah al-Khalidah
dan buku karangan AbG Hassan al-Nadwi berjudul Méa dbha Khasira al-
Alam bi Inkhitat al-Muslimin.*

Karya-karya Intelektual Wahbah al-Zuhayli
Wahbah al-Zuhayli menulis buku dan artikel dalam berbagai
keilmuan Islam. Karya-karyanya yang dikemas dalam bentuk buku

3Tbid.

4Syafaat, “Telaah tethadap Tafsir al-Munir Karya Wahbah al-Zuhayli tentang Konsep
Poligami dalam Konsep Keadilan Gender”, dalam [urnal Penelitian Kependidikan, Vol. 18,
No. 1 (April, 2008), 23.
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melebihi 133 buah dan jika dicampur dengan risalah-risalah kecil
melebihi lebih 500 makalah. Dari sekian karya yang begitu banyak, ia
dapat ditasbihkan seolah-olah al-Suyati kedua (a/-Suyiti al-Thaini) pada
saat ini.” Di antara karya-karyanya adalah: a/Figh al-Islimi wa Adillatub,
Usil al-Figh al-Islami, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Shari‘ah wa al-
Manbhaj, Athar al-Harb fi al-Figh al-Islami: Dirisah Mugaranab, Takbrij wa
Tahqig Ahadith wa Tahqgiq al-Fugahd’, Nagariyat al-Daman,’” al-Wasdyi wa al-
Wagqf fi al-Figh al-Islimi, al-Wasit fi Usil al-Figh, al-Usil al-‘Ammab i
Wahdat al-Din al-Hagq, al-‘Alagait al-Dawliyab fi al-Iskim, Jubiid Tagnin al-Figh
al-Isiami, Figh al-Mawiris fi al-Shari‘at al-Islamiyabh, al-Islim Din al-Jibad 1.i
al-Udwan, al-Qissat al-Qur'aniyah: Hiddyah wa Bayan, al-Qur'an al-Karim al-
Bunyat al-Tashrityah aw Khasa'isub al-Hadariyah, al-Rukhsah al-Shari® al-
Abkamuha wa Dawabituba, Khasd'is al-Kubrd li Hugiiq al-Insan, al-Uliim al-
Shari‘alh bayn al-Wahdah wa al-Istiglil, al-Asds wa al-Masadir al-Ijtibad al-
Mushtarikah bayn al-Sunnah wa al-Shi‘ah, al-Islim wa Tahidiyat al-‘Asr,
Muwdjahat al-Ghaz, al-Thagafi, al-Taglid fi al-Madhahib al-Isiamiyah ‘inda al-
Sunnab wa al-Shi‘ab, al-Ijtihad al-Figh al-Hadith, al-Urf wa al-Adab, Bay al-
Asdam, al-Sunnab al-Nabawiyah, ldirat al-Waqaf al-Khayr, al-Mujaddid |amal
al-Din al-Afghant, Taghyir al-Ijtihad, Tatbiq al-Shari‘ah al-Islamiyab, al-Zira'i fi
al-Siydsah al-Sharfyab, Tajdid al-Figh al-Isiami, al-Thagafah wa al-Fikr, Manhaj
al-Da‘wab fi Sirat al-Nabawiyah, al-Qayyim al-Insaniyab fi al-Qur'an, Haq al-
Hurriyah fi al-‘Alam, al-Insin fi al-Quran, al-Iskim wa Usil al-Hadarah al-
Insaniyah, Usil al-Figh al-Hanafi, Figh al-Mawiris fi al-Shari‘ab al-Islimiyah.’

Latar Belakang Penulisan al-Tafsir al-Munir

Latar belakang penulisan a/~Tafsir al-Munir dimotivasi oleh
keinginan Wahbah untuk menyatukan orang-orang muslim dengan al-
Qur’an, karena al-Qur’an merupakan undang-undang kehidupan manusia
baik yang bersifat khusus ataupun umum. Wahbah menyarankan kepada
seluruh manusia untuk berpegang teguh kepada al-Qur’an secara ilmiah.®

5Ibid., 24.

Tyazi, al-Mufassiriin Haydtubum wa Manbajubum, 685.

"http:/ /www.abim.org.my/diakkses 2 April 2008.

8Wahbah al-Zuhayli, a/-Tafsir al-Munir i al-‘Agidah wa al-Shari‘ah wa al-Manbaj, Vol. 1
(Sutiah: Dar al-Fikr, 2005), 6.
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Penyusunan tafsir ini pada tahun 1408 H, yang dimulai dari surat
al-Fatihah sampai surat al-Nas dalam rentang waktu 16 tahun, setelah
selesai menulis dua buku lainnya, yaitu Us#/ al-Figh al-Isiami (2 jilid) dan
al-Figh al-Islam wa Adillatu (8 Jilid). Kemudian kitab ini, diterbitkan
pertama kali oleh Dar al-Fikr, Beirut-Libanon dan Dar al-Fikr Damshiq
Suriah pada tahun 1991 M/1411 H, dengan berbahasa Arab yang terditi
dari 16 jilid.

Wahbah al-Zuhayli mengomentari karya tafsirnya ini sebagai kitab
tafsir yang tidak hanya berisi kutipan dan kesimpulan dari beberapa tafsir.
Akan tetapi a/-Tafsir al-Munir merupakan sebuah tafsir yang ditulis dengan
dasar selektifitas yang lebih saf#), bermanfaat dan mendekati 77} (inti sari)
kandungan ayat al-Qur’an, baik dari tafsir klasik maupun modern dan
tafsir b7 al-ma’thir ataupun tafsir bi al-ra’y. Di dalamnya juga diupayakan
untuk menghindari perbedaan teori atau pandangan teologi yang tidak
dibutuhkan dan tidak berfaedah.

Secara metodis sebelum memasuki bahasan ayat, Wahbah al-
Zuhayli pada setiap awal surat selalu mendahulukan penjelasan tentang
keutamaan dan kandungan surat tersebut, dan sejumlah tema yang terkait
dengannya secara garis besar seperti pada surat al-Baqarah dengan tema
sifiat al-mu’minin wajaza’ al-muttagin, kemudian sifat al-kdfirin dan sifit al-
mundfigin” Setiap tema yang diangkat dan dibahas mencakup bebarapa
aspek, yaitu:

1. Aspek bahasa, yaitu menjelaskan beberapa istilah atau maufradit yang
termaktub dalam sebuah ayat, dengan menerangkan segi-segi balighah
dan gramatika bahasanya.

2. Asbab al-nuzil jika suatu ayat terdapat sebab turunnya ayat.

3. al-Tafsir wa al-bayin, yaitu deskripsi yang komprehensif terhadap ayat-
ayat, schingga mendapatkan kejelasan tentang makna-makna yang
terkandung di dalamnya dan kesahihan hadis-hadis yang terkait
dengannya.

4. Figh al-hayat wa al-ahkam, yaitu perincian tentang beberapa kesimpulan
yang bisa diambil dari beberapa ayat yang berhubungan dengan
realitas kehidupan manusia.

°Ibid., 75.
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Metode al-Tafsir al-Munir

Adapun metode yang digunakan Wahbah al-Zuhayli dalam
menyusun kitab a/-Tafsir al-Munir, sebagai berikut:
1. Sumber Penafsiran

Sumber penafsiran yang digunakan oleh Wahbah al-Zuhayli yaitu
menggunakan sumber penafsiran gabungan antara metode tafsir b/ al-
ma'thir atau bi al-riwdyah"’ dan bi al-ra’y ataw bi al-ma’'qil' yang disebut
dengan al-Igtirini.

Sedangkan referensi-referensi yang digunakan Wahbah al-Zuhayli
dalam a/-Tafsir al-Munir adalah Jami® al-Bayan karya al-Tabarl, al-Kashshaf
karya al-Zamakhsharl, a/-Jami‘ li Apkam al-Qurian karya al-Qurtubl, a/-
Tafsir al-Kabir karya Fakhr al-Din al-Razi, dan a/-Bahr al-Mupit karya Aba
Hayyan al-Andalusi, Mabihith fi ‘Uliim al-Qur'dn karya Subhi al-Salih, a/-
Burhan fi Uldm al-Qur'an karya al-Zarkashi, Sabi) al-Bukhari karya
Muhammad b. Isma‘dl b. Ibrahim al-Bukhati, Swnan al-Tirmidhi karya
Muhammad b. Is4 al-Tirmidhi.

Adapun contoh penafsiran yang bersumber darti a/-ma’thir dan al-ra’y
ketika menafsirkan surat al-Nisa’ ayat 59, sebagai berikut:

Q185 co ¢t 06 a8 A1 Uy 0520 1y b a el W4T 2ol el g
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WTafsir b7 al-ma’thir adalah tafsir yang terdapat dalam al-Qur’an atau al-Sunnah atau
pendapat para sahabat, dalam rangka menerangkan apa yang dikehendaki Allah. Dengan
demikian tafsit ini adakalanya menafsirkan al-Qur'an dengan al-Qur’an, atau
menafsitkan al-Qur’an dengan al-Sunnah, atau menafsirkan al-Qur’an dengan pendapat
yang dikutip dari para sahabat. Lihat Muhammad ‘Abd al-‘Azim al-Zarqani, Mandhil al-
Trfan fi Uliim al-Qur'an, Vol. 1 (Bairut: Dar al-Kutub al-Tlmiyah, t.th), 12. Manna‘ Khalil
al-Qattan, Mabahith fi Uldim al-Qur’dn (Surabaya: al-Hidayah, 1973), 347.

WTafsir bi alra’y adalah tafsir yang penjelasannya diambil berdasarkan ijtihad dan
pemikiran mufasir setelah tetlebih dahulu mengetahui bahasa Arab serta metodenya,
dalil hukum yang ditunjukkan, serta problema penafsiran, seperti asbib al-nuziil, al-ndsikh
wa al-mansikh, dan sebagainya. Lihat Muhammad Husayn al-Dhahabi, a/-Tafsir al-
Mufassirin, Vol. 1 (Kairo: Dar al-Hadith, 2005), 221.
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2. Cara Penjelasan

Dalam memberikan penjelasan, Wahbah mengkomparasikan
pendapat para mufasir tafsir klasik ataupun kontemporer, kemudian ia
sendiri memunculkan pendapatnya. Berangkat dari sini dapat ditegaskan,
bahwa metode yang dipakai oleh Wahbah dari sudut cara penjelasan
tafsirnya menggunakan metode muqdrin. yakni membandingkan beberapa
pendapat atau penafsiran mufasir klasik dan modern atau kontemporer.'*

3. Keluasan Penjelasan

al-Tafsir — al-Munir secara metodis, setiap awal surat selalu
mendahulukan penjelasan tentang keutamaan dan kandungan surat

12al-Zuhayli, al-Tafsir al-Munir, Vol. 4, 118.
13Tbid., 122.

1“Menurut Nashruddin Baidan metode mugdrin. mencakup tiga hal, yaitu
membandingkan teks ayat-ayat al-Qur’an yang memiliki persamaan atau kemiripan
redaksi yang beragam, dalam satu kasus yang sama atau diduga sama. Membandingkan
ayat al-Qur’an dengan hadis Nabi yang pada lahirnya terlihat bertentangan. Kemudian,
membandingkan berbagai pendapat para mufassir dalam menafsirkan ayat-ayat al-
Qur’an. Lihat, Nashruddin Baidan, Meftodologi Penafsiran al-Qur'an (Yogyakarta: PT.
Pustaka Pelajar, 2005), 59-60.
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tersebut, dan sejumlah tema yang terkait dengannya secara garis besar.
Setiap tema yang diangkat dan dibahas mencakup aspek bahasa, dengan
menjelaskan beberapa istilah yang termaktub dalam sebuah ayat, dengan
menerangkan segi balaghah dan gramatika bahasanya. Jadi, menurut
penulis, Wahbah menggunakan metode ##nabi (tafsili), yakni menafsirkan
al-Quran secara rinci dan panjang lebar.
4. Dari Segi Sasaran dan Tertib Ayat

al-Tafsir al-Munir jika dilihat dari segi sasaran dan tertib ayat yaitu
menggunakan metode 7a)/ili, karena dalam penyusunannya dimulai dari
surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat al-Nas." a/Tafsir al-Munir juga
disebut semi tematik karena selain menafsirkan al-Quran dari surat al-
Fatihah sampai surat al-Nas, ia juga memberi tema pada setiap kajian ayat
yang sesual dengan kandungannya, seperti dalam menafsirkan surat al-
Bagarah ayat satu sampai lima, ia memberi tema sifat-sifat orang mukmin
dan balasan bagi orang-orang yang bertaqwa.'” Demikian pula dengan
surat seterusnya sampai surat al-Nas, Wahbah selalu memberi tema
bahasan di setiap kelompok ayat yang saling berhubungan.

Aliran dan Kecendrungannya

Wahbah dibesarkan di kalangan ulama-ulama mazhab Hanafi, yang
membentuk pemikirannya dalam mazhab fikih. Walaupun bermazhab
Hanafi, namun dia tidak fanatik dan menghargai pendapat-pendapat
mazhab lain. Hal ini dapat dilihat dari bentuk penafsirannya ketika
mengupas ayat-ayat yang berhubungan dengan Fikih." Sebagaimana
contoh penafsiran surat al-Nisa’ ayat 101, sebagai berikut:

el 2k O s ) el ot O 28 aSGE B Y1 3 a5 15
G 5 101068 2 51801 &) 1
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15>Ahmad Izzan, Metodologi Ilmn Tafsir (Bandung: Tafakur, 2009), 104.
16a]-Zuhayli, a/-Tafsir al-Munir, Vol. 1, 81-86.
yazl, al-Mufassirun Hayatubum, Vol. 5. 684.
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18a]-Zuhayli, al-Tafsir al-Munir, Vol. 5, 234-238.
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Pada ayat ini, Wahbah hanya mengemukakan beberapa pendapat
yang berhubungan dengan salat gasr, seperti pendapat ulama al-
Hanafiyah dan al-Shafilyah mengenai hukum salat gasr. Jika kalangan al-
Hanafiyah berpendapat bahwa salat gasr bagi musafir adalah suatu
keharusan ‘agimah berdasarkan hadis ‘Umar, maka kalangan al-Shafifyah
menganggapnya rukhsah atau fakhyir berdasarkan hadis ‘Aishah. Dalam
masalah ini Wahbah tidak menentukan pendapat pribadinya dan tidak
melakukan 777} terhadap perbedaan tersebut.

Masalah teologis, Wahbah cenderung mengikuti faham A4/ al-
Sunnab, tetapi tidak terjebak pada sikap fanatis dan menghujat mazhab
lain."” Ini terlihat dalam pembahasannya tentang masalah “melihat tuhan”
di dunia dan akhirat, yang terdapat pada surat al-An‘am ayat 103 dan
surat al-Qiyamah ayat 22.%

Dalam buku karya ‘Abd al-Hayy al-Farmawi yang berjudul a/
Bidayah fi al-Tafsir al-Mawdi%, di antara corak tafsir yang terdapat pada
beberapa kitab tafsir adalah zafsir sifi, tafsir fight, tafsir falsafi, tafsir %mi, dan
tafsir adabi ijtimi%’" Sebagaimana penjelasan di atas, menurut penulis
Tafsir al-Munir bercorak adabi (Iughawi), ijtima‘, dan fighi, karena memang
Wahbah al-Zuhayll mempunyai basic keilmuan fikih dengan paham
teologi Sunni.

Komentar Ulama tentang al-Tafsir al-Munir

Menurut ‘Ali Iyazi, al-Tafsir al-Munir membahas seluruh ayat al-
Qur’an dari awal surat al-Fatihah sampai akhir surat an-Nas. Pembahasan
kitab tafsir ini menggunakan gabungan antara corak fzafsir bi al-ma’thir
dengan zafsir bi ar-ra’y, serta menggunakan gaya bahasa dan ungkapan
yang jelas, yakni gaya bahasa kontemporer yang mudah dipahami bagi
generasi sekarang ini. Oleh sebab itu, al-Zuhayli membagi ayat-ayat
berdasarkan topik untuk memelihara bahasan dan penjelasan di
dalamnya.”

OTyazl, al-Mufassirun Hayatubum, Vol. 5, 688.

2a]-Zuhayli, al-Tafsir al-Munir, Vol. 7, 314.

2'Abd al-Hayy al-Farmawi, al-Biddyab fi al-Tafsir al-Mawdi? (Beirat: Dar al-Fikr, 1988),
327.

22Syafaat, “Telaah terthadap Tafsir a-Munir’, 24.
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Wahbah al-Zuhayli sendiri menilai bahwa tafsirnya adalah model
tafsir al-Qur’an yang didasarkan pada al-Qur’an sendiri dan hadis-hadis
sahip, mengungkapkan asbab al-nuzil dan takbrij al-hadith, menghindari
cerita-cerita Zsrd’iljyat, riwayat yang buruk, dan polemik serta bersikap
moderat.

al-Tafsir al-Munir karya Wahbah al-Zuhayli bahasanya mudah
dicerna dan mudah dimengerti, selain itu penafsiran tersebut tidak
meninggalkan  pendapat para mufasir klasik akan tetapi ia
mengkomparasikan pendapat para mufasir klasik dan modern dan
Wahbah sendiri juga ikut andil dalam penafsiran tersebut. Jadi, kitab ini
cocok bagi siapapun yang ingin memahami tafsir, karena tafsir ini tidak
mengandung unsur fanatisme mazhab

Keistimewaan al-Tafsir al-Munir

Kitab al-Tafsir al-Munir memberikan penjelasan yang sangat luas
dengan memperhatikan gzra’ah, munasabab, asbab al-nuzil, balighab, i‘rdb
dan figh al-hayit. Kemudian, cara yang digunakan dalam menjelaskan al-
Qur’an dengan cara bi al-ma'thir dan bi al-ra’y. Adapun sumber rujukan
yang digunakan untuk menafsirkan ayat al-Qur’an sangat banyak, di
antaranya al-Jami‘ li Abkdm al-Qur'an, Tafsir al-Kashshaf, Tafsir al-Tabari, al-
Tafsir al-Kabir, Mafiti) al-Ghayb. Wahbah juga memadukan pendapat para
ulama klasik dan kontemporer, namun selain memaparkan pendapat para
ulama tersebut, Wahbah juga menarjih pendapat yang menurutnya benar.

Selain itu, keistimewaan a/-Tafsir al-Munir menggunakan metode
taplili, yakni pembahasannya dilakukan secara merata, urut, dan tuntas
mulai dari surat al-Fatihah sampai surat al-Nas. Metode ini biasa disebut
sebagai salah satu keistimewaan, karena cara mempermudah dalam
memahami maksud dan penjelasan setiap surat di dalam a/-Tafsir al-Munir.
Pantaslah kitab a/-Tafsir al-Munir selalu dijadikan rujukan dan referensi
oleh siapapun yang ingin mendalami tafsir.

Kesimpulan

Wahbah al-Zuhayli adalah seorang mufasir dari Damshiq, Suriah
yang menempuh pendidikan sampai kepada jenjang doctoral. Di antara
guru yang mengembleng hingga ia menjadi seorang mufasir ternama
adalah Muhammad Abt Zuhrah dan Mahmud Saltat. Kitab a/-Tafsir al-
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Munir terdiri dari dari 16 volume yang ditulis dalam rentang waktu 16
tahun, dan diterbitkan pertama kali oleh Dar al-Fikr, BeirGt-Libanon dan
Dar al-Fikr Suriah pada tahun 1991 M./1411 H., dengan berbahasa Arab.

Ditinjau dari aspek sumber yang digunakan, a/Tafsir al-Munir
menggunakan perpaduan antara al-ma'thir dan ra’y atau biasa disebut
metode zgtiran. Cara penjelasan Wahbah menggunakan metode mugdran,
yaitu perbandingan para pendapat ulama dan kemudian men-zari)
pendapat yang menurutnya paling benar. Keluasan penjelasan yang
diberikan Wahbah menggunakan imabi (fafsili), yaitu menjelaskan
penafsiran ayat al-Qur’an secara terperinci. Sementara, dari aspek sasaran
dan tertib ayat yang ditafsirkan, Wahbah memilih metode #h/ili semi
tematik. Disebut demikian, karena ia menafsirkan al-Qur’an dari surat al-
Fatihah sampai dengan surat al-Nas dan memberi tema pada setiap kajian
ayat yang sesuai dengan kandungannya.

Sedangkan corak a/-Tafsir al-Munir adalah adabi, jjtima%, dan figh,
karena ia mempunyai basic keilmuan fikih dan beraliran paham teologi
Sunni dengan penafsiran yang disesuaikan dengan situasi yang
berkembang dan dibutuhkan di tengah-tengah masyarakat saat ini.
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